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SUMMARY

SABRINA ANDRATYSANI. Analysis Of Marketing Efficiency And Marketing
Channels Of Cultivated Honey In Danau Lamo Village Maro Sebo Subdistrict
Muaro Jambi Regency (Supervised by LIFIANTHI).

Danau Lamo Village, located in Maro Sebo Subdistrict, Muaro Jambi Regency,
is one of the regions with significant potential for honey beekeeping. However, one of
the main challenges in developing honey farming in this region is the dynamic nature
of marketing channels, which can significantly impact farmers' profits. This study
aims to This study aims to: (1) identify and describe the marketing channel patterns
for honey, (2) analyze the level of marketing efficiency and farmer’s share received by
honey producers, and (3) evaluate the marketing efficiency of each distribution
channel. The research was conducted from December 2024 to April 2025 using a
survey method in Danau Lamo Village. Respondents were selected through snowball
sampling and purposive sampling, with a total of 12 honey bee farmers and 2 MSME
actors. Data were analyzed descriptively using tabulation and mathematical
calculations via Microsoft Excel. The results showed that there are three honey
marketing channels: Channel I (producer—consumer), Channel II (producer—collector—
consumer), and Channel III (producer-MSME—consumer). Channel I had a marketing
margin of Rp5,000 with a farmer’s share of 88%, Channel II had Rp15,000 with 63%,
and Channel III consisted of MSME 1 with Rp120,000 (20%) and MSME 2 with
Rp55,000 (35%). The marketing efficiency values were 12% for Channel I, 13,33%
for Channel II, and 22,61% for MSMEs 1 and 22,59% for MSMEs 2 in Channel III.
All three channels are categorized as efficient based on their calculated marketing
efficiency.
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RINGKASAN

SABRINA ANDRATYSANI. Analisis Efisiensi Pemasaran dan Saluran Pemasaran
Madu Hasil Budidaya di Desa Danau Lamo, Kecamatan Maro Sebo, Kabupaten
Muaro Jambi (Dibimbing oleh LIFIANTHI).

Desa Danau Lamo yang terletak di Kecamatan Maro Sebo, Kabupaten Muaro
Jambi merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi cukup besar dalam usaha
budidaya lebah madu. Namun, salah satu tantangan utama dalam pengembangan usaha
budidaya lebah madu di daerah ini adalah sifat saluran pemasaran yang dinamis, yang
dapat berdampak signifikan terhadap keuntungan petani. Penelitian ini bertujuan
untuk: (1) mengidentifikasi dan mendeskripsikan pola saluran pemasaran madu, (2)
menganalisis tingkat efisiensi pemasaran dan farmer’s share yang diterima produsen
madu, dan (3) mengevaluasi efisiensi pemasaran masing-masing saluran distribusi.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2024 sampai dengan April 2025
dengan menggunakan metode survei di Desa Danau Lamo. Responden dipilih melalui
snowball sampling dan purposive sampling, dengan jumlah responden sebanyak 12
orang petani lebah madu dan 2 orang pelaku UMKM. Data dianalisis secara deskriptif
dengan menggunakan tabulasi dan perhitungan matematis melalui Microsoft Excel.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga saluran pemasaran madu, yaitu
Saluran I (produsen-konsumen), Saluran II (produsen-pengumpul-konsumen), dan
Saluran III (produsen-UMKM-konsumen). Saluran I memiliki margin pemasaran
sebesar Rp5.000 dengan farmer’s share sebesar 88%, Saluran II sebesar Rp15.000
dengan farmer’s share sebesar 63%, dan Saluran III yang terdiri dari UMKM 1 sebesar
Rp120.000 (20%) dan UMKM 2 sebesar Rp55.000 (35%). Nilai efisiensi pemasaran
pada Saluran I adalah 12%, Saluran II sebesar 13,33%, dan UMKM 1 sebesar 22,61%
serta UMKM 2 pada Saluran III sebesar 22,59%. Ketiga saluran tersebut masuk dalam
kategori efisien berdasarkan hasil perhitungan efisiensi pemasarannya.

Kata kunci: efisiensi pemasaran, farmer’s share, lebah, madu, saluran pemasaran
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia memiliki potensi yang sangat besar dalam mengembangkan usaha
budidaya madu, yang didorong oleh keberagaman sumber daya hutan yang dapat
dimanfaatkan sebagai pakan bagi lebah. Produk hasil hutan bukan kayu (HHBK)
ini, apabila dikelola secara berkelanjutan, dapat membantu meningkatkan
pendapatan masyarakat, sekaligus mendukung pelestarian hutan. Dengan
pengelolaan hutan yang berkelanjutan, produksi madu tidak hanya memberikan
keuntungan ekonomi tetapi juga berperan dalam menjaga keseimbangan
ekosistem. Salah satu contoh penerapan tersebut dapat ditemukan di Kabupaten
Muaro Jambi, di mana budidaya madu telah menjadi sumber pendapatan baru bagi
masyarakat lokal (Tamin ef al., 2021).

Madu telah lama dikenal oleh masyarakat Indonesia sebagai produk hutan
dengan berbagai manfaat, seperti suplemen kesehatan, bahan kecantikan,
antioksidan, obat luka, serta bahan baku dalam industri makanan dan minuman
(Hidayat et al., 2024). Potensi pengembangan industri madu di Indonesia sangat
besar, baik untuk pasar domestik maupun internasional. Selain itu, madu juga
semakin diminati oleh konsumen global yang semakin peduli dengan gaya hidup
sehat dan produk alami.

Salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki potensi besar untuk
budidaya madu adalah Provinsi Jambi. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(2022), Provinsi Jambi memiliki luas wilayah sekitar 2.098.535 hektar, yang
sebagian besar terdiri dari hutan tropis dengan keanekaragaman flora yang sangat
kaya. Hutan-hutan ini menyediakan sumber pakan yang melimpah bagi lebah.

Di Provinsi Jambi, budidaya madu semakin berkembang seiring dengan
peralihan sebagian petani karet menjadi peternak lebah. Hal ini menunjukkan
bahwa budidaya madu tidak hanya meningkatkan kesejahteraan ekonomi, tetapi
juga berkontribusi pada konservasi alam, karena lebah membutuhkan tumbuhan

penghasil nektar dan polen untuk kelangsungan hidupnya. Madu yang dihasilkan
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oleh lebah budidaya jenis Apis mellifera, berasal dari nektar bunga (floral nectar)
maupun bagian tanaman lainnya (ekstra floral) (Gumilar et al., 2024).

Salah satu daerah di Kabupaten Muaro Jambi yang memiliki potensi besar
dalam budidaya madu adalah Desa Danau Lamo. Desa ini terletak di wilayah yang
kaya akan hutan tropis, yang menyediakan beragam jenis tanaman akasia dan
bunga sawit sebagai sumber pakan lebah. Di Desa Danau Lamo, banyak peternak
madu yang mengembangkan usaha ini sejak tahun 2000-an. Dalam 5 sampai 10
tahun terakhir, budidaya madu di daerah ini berkembang pesat. Peternak di Desa
ini banyak membudidayakan lebah madu berjenis Apis mallifera yang diternakkan
di lahan sekitaran kelapa sawit. Dengan hadirnya peternak, terbentuklah hubungan
mutualisme antara peternak lebah madu dan pemilik sawit (Rifai, dalam Setiawan
etal., 2021).

Peternak madu di Desa Danau Lamo menghasilkan berbagai jenis madu,
salah satunya madu akasia. Keunikan madu yang dihasilkan di Desa Danau Lamo
terletak pada rasa manis yang sedikit asam dan warna madu yang merah
kehitaman. Hal ini disebabkan oleh lokasi peternakan yang dikelilingi oleh
tanaman akasia dan kelapa sawit, serta adanya tanah gambut di sekitar lahan.
Nektar dari tanaman akasia yang diolah oleh lebah menghasilkan madu gelap,
dipengaruhi oleh air gambut yang memiliki warna merah kecoklatan dan pH yang
rendah (<4). Gambut juga memiliki kadar air yang sangat tinggi, sekitar 200-
400%, yang memberikan karakter khas pada madu, baik dari segi warna maupun
rasa. Madu ini kaya akan vitamin C, karbohidrat, dan polifenol, yang memiliki
manfaat untuk Kesehatan (PT Cipta Lebah Berkah, n.d.).

Berdasarkan wawancara Ketua Asosiasi Peternak Madu Jambi (2024),
produksi madu di Desa Danau Lamo menunjukkan fluktuasi yang signifikan
dalam beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2020, peternak madu di desa ini
berhasil memanen sekitar 10,3 ton, dan jumlah itu meningkat menjadi 11,8 ton
pada tahun 2021, serta 16,9 ton pada tahun 2022. Namun, pada tahun 2023,
produksi kembali menurun menjadi sekitar 10,3 ton. Dengan potensi yang sangat
besar, baik dari sisi kualitas dan keunikan karakteristik madu yang dihasilkan serta

peluang pasar yang semakin berkembang, budidaya madu di Indonesia khususnya
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di Provinsi Jambi dapat menjadi sektor yang tidak hanya meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, tetapi juga berkontribusi pada ekonomi nasional.

Namun, potensi tersebut belum sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal.
Para peternak madu di Desa Danau Lamo masih menghadapi berbagai kendala,
terutama dalam hal pemasaran yaitu keterbatasan akses pasar, adanya kesenjangan
harga produsen dengan harga yang dibayar konsumen akhir. Menurut Farid dalam
Sundoro (2024) Salah satu tantangan utama dalam meningkatkan kesejahteraan
peternak madu adalah dinamika saluran pemasaran. Perbedaan harga pada
berbagai tahapan pemasaran dapat mempengaruhi keuntungan peternak. Hal ini
menyebabkan harga jual madu di tingkat petani masih rendah dan tidak sebanding
dengan upaya dan kualitas produk yang dihasilkan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul "Analisis Efisiensi Pemasaran dan Saluran Pemasaran
Madu Hasil Budidaya di Desa Danau Lamo, Kecamatan Maro Sebo, Kabupaten
Muaro Jambi."

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan wuraian latar belakang di atas maka permasalahan yang

dapatdirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Pola saluran pemasaran madu yang ada Di Desa Danau Lamo
Kecamatan Maro Sebo Kabupaten Muaro Jambi?

2. Berapa besar margin pemasaran dan farmer’s share yang di terima peternak
madu Di Desa Danau Lamo Kecamatan Maro Sebo Kabupaten Muaro Jambi?

3. Bagaimana tingkat efisiensi pemasaran madu yang ada Di Desa Danau Lamo
Kecamatan Maro Sebo Kabupaten Muaro Jambi?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan dan mengidentifikasi pola saluran pemasaran madu yang ada
Di Desa Danau Lamo Kecamatan Maro Sebo Kabupaten Muaro Jambi.

2. Mengitung margin pemasaran dan farmer’s share yang diterima peternak madu
Di Desa Danau Lamo Kecamatan Maro Sebo Kabupaten Muaro Jambi.

3. Menganalisis tingkat efisiensi pemasaran madu yang ada Di Desa Danau Lamo

Kecamatan Maro Sebo Kabupaten Muaro Jambi.
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1.4. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, dapat diperoleh
kegunaan dari penelitian adalah sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti, Penelitian ini diharapkan menjadi bahan informasi tambahan bagi
pihak akademis maupun non akademis.

2. Bagi peternak lebah madu, penelitian ini diharapkan menjadi informasi dalam
meningkatkan keuntungan dengan memilih saluran pemasaran yang efisien
untuk kedepannya.

3. Bagi pemerintah daerah, untuk merumuskan kebijakan yang mendukung
pengembangan pemasaran dan kesejahteraan peternak terutama di sektor

pemasaran produk lokal seperti madu.
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